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ABSTRACT 

This study entitled "the application of psychoanalytic techniques in 

increasing the social interaction of PLHIV clients at PKBI Palembang". The 

purpose of this study was to determine the social interaction of PLHIV 

clients and to find out psychoanalytic techniques in increasing social 

interaction with PLHIV clients. This type of research is field research using 

a qualitative approach with descriptive methods. Data collection techniques 

using observation, interviews, and documentation. The research subjects 

included 3 people, namely 2 PLHIV clients who were in PKBI and one 

PKBI administrator. Miles and Huberman's model combines three data 

analysis techniques at once, namely data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions or verification. The results of the study were obtained 

from observations and interviews, 1) a description of the social interactions 

of PLHIV clients, namely almost having similarities and differences in their 

answers, for example, some communicate with more than one person and 

some don't, still have fear in speaking, and some are more received and 

some have not received. 2) the application of psychoanalytic techniques in 

increasing social interaction shows that clients are able to increase their 

social interaction however, not fully because PLHIV still have thoughts of 

low self-esteem and decreased confidence. 
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PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk sosial, tidak mungkin bagi mereka untuk memenuhi suatu 

kebutuhan fisiologis dan psikologisnya sendiri. Orang-orang selalu tertarik untuk menjalin 

hubungan positif dengan orang lain di sekitar mereka (Setiadi, E. M, 2017). Orang yang memiliki 

kebutuhan yang mendalam untuk menyesuaikan diri dengan orang lain, untuk mengendalikan 

orang lain serta untuk menerima kasih sayang dari orang lain. Mereka perlu terlibat dalam 

percakapan dengan orang lain selama sisa hidup mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Keterlibatan ini dimungkinkan ketika ada hubungan antara individu yang terlibat. Hubungan yang 

terjalin antara manusia dengan orang lain disebut interaksi sosial. Interaksi sosial paling baik 

dipahami sebagai suatu proses, yang didefinisikan sebagai pembentukan hubungan antar individu 

dalam konteks sosial melalui pertukaran informasi dan pelaksanaan tindakan oleh individu 

tersebut (Alfarizi, M, 2019). 
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Menurut Soekanto, interaksi dari sosial diartikan sebagai hubungan sosial yang dinami, 

mencakup hubungan antar manusia kelompok, maupun hubungan antar individu dan kelompok 

(Monalisa, A, 2021). Contoh interaksi sosial antara lain kontak sosial dan komunikasi dalam 

konteks keluarga, masyarakat, dan lingkungan pendidikan masing-masing. Proses sosial dibangun 

di atas interaksi sosial orang yang dinamis. Orang yang mengalami ODHA biasanya akan 

menjauhi lingkungannya, tidak mau berbicara dengan orang lain, namun membangun stigma yang 

keras dari masyarakat, tenaga kesehatan, keluarga, bahkan dirinya sendiri bukanlah satu-satunya 

yang berjuang dalam situasi sosial. ODHA adalah singkatan yang muncul di seluruh artikel ini 

untuk merujuk pada individu yang dinyatakan positif mengidap virus HIV/AIDS (Anwar, A. A, 

2023). HIV adalah singkatan dari human immunodeficiency virus, yaitu virus yang dapat merusak 

sistem kekebalan tubuh manusia. Ini adalah retrovirus, yang menunjukkan bahwa ia bereplikasi 

di dalam sel yang terinfeksi (Ga Ngara V, 2019). Ini bukanlah jenis penyakit yang dapat 

diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya; melainkan, itu adalah suatu kondisi yang 

berkembang selama hidup seseorang. Darah dan jaringan pasien akan terinfeksi dengan berbagai 

macam mikroba dan kuman yang dalam kondisi normal akan dikelola dengan baik. Hal ini 

disebabkan sistem kekebalan tubuh pasien telah melemah ke keadaan tidak sehat (Idham, 

M.2010). 

Hal ini karena masyarakat yang  hanya mengetahui bahwa virus HIV/AIDS hanyalah suatu 

penyakit menular yang sangat berbahaya, dan masyarakat juga tidak begitu memahami proses 

penularannya. Akibat dari kedua faktor tersebut, stigma negatif melekat pada ODHA. Akibat dari 

kurangnya suatu pengetahuan tersebut, timbul sikap berlebihan yang tidak mendukung kehidupan 

ODHA. Salah satu contoh sikap tersebut adalah mengasosiasikan ODHA dengan perilaku yang 

tidak diinginkan secara sosial. IV/AIDS adalah suatu permasalahan yang didalam masyarakat  

mendapat stigma buruk, sehingga mendapat diskriminasi sosial seperti diasingkan dari 

lingkungan bahkan keluarganya sendiri. Dan yang hingga saat ini masih melekat di pikiran 

masyarakat bahwa HIV/AIDS  bisa  menular  melalui  peralatan  makan  bahkan  sentuhan (Nur, 

D. M., Marianti, L., & Aini, A, 2021). 

Berdasarkan dari hasil observasi awal terhadap masalah klien, faktanya bahwa HIV/AIDS 

merupakan penyakit yang sangat paling ditakuti di dunia cenderung menyebabkan klien sulit 

untuk menjalin hubungan sosial dengan masyarakat. Sebagai akibat langsung dari hal ini, 

sebagian besar individu menghindari atau berusaha menghindari interaksi sosial dengan ODHA. 

Penerapan teknik psikoanalisis dapat membantu meningkatkan interaksi sosial klien ODHA 

dengan cara mengatasi masalah emosional yang mendasar dan membantu mereka memahami cara 

berinteraksi dengan orang lain. Kapasitas konselor untuk memanfaatkan apa yang terjadi dalam 

interaksi terbuka dan langsung dengan konseli sebagai titik awal untuk mengeksplorasi jenis 

emosi dan juga hubungan yang menghasilkan masalah bagi konseli dalam kehidupannya sehari-

hari adalah penekanan utama. dari suatu pendekatan psikoanalisis. Dengan mengunakan metode 

konseling psikoanalitik memiliki dampak yang signifikan pada banyak metode lain dalam profesi 

ini. 

Teori kepribadian psikoanalitik, yang juga merupakan teori kepribadian terlengkap, 

mengusulkan tiga topik utama diskusi, struktur kepribadian, dinamika kepribadian, dan evolusi 

kepribadian (Setiawan, M. A, 2018). Teori yang mendasari psikoanalisis, yang menyatakan 

bahwa dari semua perilaku manusia dapat ditelusuri kembali ke impuls yang terkubur jauh di 

dalam ketidaksadaran, psikologi internal merupakan nama lain dari psikoanalisis (Baga, M, 

2022). Istilah dari psikoanalisis dan psikodinamika biasanya digunakan secara bergantian karena 

keduanya menyoroti dinamika atau gerakan mendorong antara alam bawah sadar dan alam sadar. 
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Secara khusus, psikoanalisis berfokus pada dorongan bawah sadar untuk muncul ke alam sadar, 

sedangkan psikodinamika adalah berfokus pada gerakan mendorong antara alam bawah sadar dan 

alam sadar (Saifuddin, A, 2022). 

Tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai adalah (1) untuk mengetahui interaksi sosial 

klien ODHA di PKBI Palembang (2) untuk mengetahui teknik psikoanalisis dalam meningkatkan 

interaksi sosial terhadap klien ODHA di PKBI Palembang. Manfaat kegunaan secara teoritis hasil 

penelitian ini bisa memberikan sumbangan informasi bagi peneliti lain dan menambah wawasan 

keilmuan serta mengembangkan pengetahuan mengenai penerapan teknik psikoanalisis dalam 

meningkatkan interaksi sosial sedangkan manfaat secara praktis bagi ODHA  di PKBI Palembang 

penelitian ini diharapkan dapat mengetahui interaksi sosial klien dan mengetahui teknik 

psikoanalisis dalam meningkatkan interaksi sosial terhadap klien ODHA. 

 

METODE 

Penelitian yang digunakan dalam adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam 

suatu konteks alam yang khusus, dan dengan memanfaatkan berbagai metode alam (Rukin, S. P, 

2019). Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif 

mengkaji suatu fenomena atau populasi dari beberapa sudut pandang, seperti wawancara, survei, 

dan kelompok fokus. Tujuannya adalah untuk memperjelas sifat kejadian yang diamati dan 

masalah atau kekhawatiran yang mendasarinya.  

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan observasi. Lokasi 

penelitian ini dilakukan di Persatuan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) di Palembang, 

Sumatera Selatan, tepatnya di Kol. H. Burlian, Karya Baru, Kec. Alang-Alang Lebar, Kota 

Palembang. Metode analisis ini memadukan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan 

penyusunan kesimpulan atau verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan klien ODHA dalam penelitian ini bahwa gambaran 

interaksi sosial klien ODHA masih kurangnya berinteraksi sosial dan kurangnya pengetahuan 

orang lain tentang ODHA, namun setelah dilaksanakan teknik psikoanalisis klien ODHA mampu 

untuk meminimalisir kebiasaan buruknya tentang interaksi sosial tersebut. Reaksi masyarakat 

terhadap orang yang hidup dengan HIV/AIDS (ODHA) tetap saja menjadi sesuatu yang 

menakutkan dan membuat mereka merasa rendah diri. Orang yang hidup dengan HIV/AIDS 

(ODHA) dianggap berbahaya karena menolak untuk berjabat tangan, menurut masyarakat umum. 

Dalam skenario ini, orang takut pada ODHA karena mereka pikir mereka bisa tertular penyakit 

dari mereka. Beberapa orang mungkin melihat penolakan untuk berjabat tangan sebagai tanda 

ketakutan. Reaksi negatif dari orang lain dalam konteks sosial dapat menyebabkan seseorang 

merasa terhina, cemas, kurang percaya diri, dan berpikir buruk tentang diri sendiri. 

Hal ini sejalan dengan generalisasi tentang masalah yang dialami oleh ODHA, seperti 

penyangkalan atau penolakan untuk menerima masalah kesehatan mental mereka sendiri (seperti 

keputusasaan, rasa bersalah, atau keinginan bunuh diri) (Parhani, I, 2016). Beberapa klien 

melewati tahap ini dengan bantuan doa atau bergabung dengan kelompok ODHA. Setelah 

beberapa waktu berlalu, ODHA mungkin mulai menerima statusnya dan mengubah cara 

pandangnya terhadap HIV bagaimana rasanya menjadi orang yang hidup dengan HIV, termasuk 

perincian seperti berapa banyak berat badan yang hilang, penyakit apa yang mereka derita, 
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seberapa buruk penampilan kulit mereka, dan bagaimana tubuh mereka berubah. Meskipun orang 

yang hidup dengan HIV (ODHA) akan menghadapi stigma dan diskriminasi jika mereka 

mengungkapkan kondisinya, hal ini tidak akan terjadi jika mereka diam saja. Pasien masih 

menghadapi prasangka dari orang yang mereka cintai, tetangga, rekan kerja, dan sistem perawatan 

kesehatan secara keseluruhan. Karena takut akan prasangka dan stigma, ODHA seringkali 

menyembunyikan identitasnya dari publik. Sebagai hasil dari produktivitas yang lebih rendah, 

ODHA merasakan dampak ekonomi yang lebih kecil daripada sebelumnya.  

Teknik psikoanalisis ada beberapa tahapan yaitu tahap pembukaan, tahap krisis bagi klien 

dalam mengemukakan masalahnya dan melakukan transferensi, tahap tilikan terhadap masa lalu 

klien, tahap pengembangan resistensi untuk pemahaman diri, tahap pengembangan hubungan 

transferensi klien dengan konselor, tahap melanjutkan lagi hal-hal yang resistensi, dan terakhir 

tahap menutup wawancara konseling secara keseluruhan  

Penerapan teknik psikoanalisis dalam meningkatkan interaksi sosial klien ODHA berjalan 

sesuai tahapan yakni penerapan teknik realitas tahap awal atau tahap pembukaan yaitu  peneliti 

datang ke PKBI untuk mencari data klien dan melakukan wawancara kepada pengurus PKBI. 

Peneliti banyak menanyakan tentang klien ke pihak PKBI, peneliti mulai menghubungi klien dan 

menjalin pertemuan. Kemudian peneliti berusaha membangun hubungan dan mengakrabkan diri 

kepada klien dan berusaha membuat klien merasa nyaman dengan mengajaknya mengobrol 

perihal rutinitas sehari-hari agar klien mau terbuka untuk menceritakan permasalahan yang 

dialaminya kemudian menyatakan untuk bersedia berdiskusi dengan klien, berusaha 

menyakinkan klien dengan sikap yang antusias.  

Tahap selanjutnya tahap krisis bagi klien bagi klien yaitu kesukaran dalam mengemukakan 

masalahnya dan melakukan transferensi. Pada tahap ini peneliti berusaha membujuk klien agar 

mau menceritakan masalah yang dialaminya. Dan akhirnya klien mau menceritakannya, peneliti 

berusaha mendengarkan, memahami dan merespon klien dengan baik saat menjelaskan 

masalahnya.Tilikan terhadap masa lalu klien.Tahap selanjutnya dari tujuan ini untuk membantu 

klien memahami bagaimana pengalaman masa lalu mereka dapat mempengaruhi keadaan dan 

masalah saat ini. Tahap ini harus dilakukan dengan hati-hati karena dapat memicu emosi yang 

kuat dan mengganggu bagi klien. 

Tahap pengembangan resistensi untuk pemahaman diri. Tahap ini merupakan sikap dan 

tindakan klien untuk menolak keberlangsungan terapi atau mengungkapkan hal-hal yang 

menimbulkan kecemasan. Peneliti juga membantu klien mengenali alasan-alasan klien 

melakukan resistensi.  

Tahap pengembangan hubungan transferensi klien dengan konselor. Pada fase ini perasaan 

klien mulai ditunjukkan kepada peneliti, tahapan ini juga peneliti harus menjaga jangan sampai 

terjadi kontra transferensi. Tahap melanjutkan lagi hal-hal yang resistensi, pada tahap ini peneliti 

berupaya untuk melanjutkan hal-hal yang resistensi membutuhkan kebijaksanaan dan 

keterampilan dalam berkomunikasi dan mencari cara yang efektif untuk menangani situasi 

tersebut. Dan terakhir menutup wawancara konseling, tahap ini sangat penting karena dapat 

mempengaruhi hasil dari proses penelitian secara keseluruhan. 

Hasil dari penerapan teknik psikoanalisis terhadap klien ODHA, pada akhirnya klien 

mampu meningkatkan interaksi sosialnya namun, belum sepenuhnya karena ODHA masih 

mempunyai pikiran rasa rendah diri dan penurunan keyakinan. Hal itu peneliti berusaha untuk 

membimbing klien dengan perlahan agar klien mampu untuk mengubah pikiran buruknya dan 

menjadi dirinya sendiri. Kesimpulannya, teknik psikoanalisis memberikan perhatian terhadap 

kemampuan konselor untuk menggunakan apa yang terjadi, dalam hubungan antara konseli dan 
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konselor yang bersifat segera dan terbuka dalam mengeksplorasi tipe perasaan dan dilema 

hubungan yang mengakibatkan kesulitan bagi konseli dalam kehidupannya sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Gambaran Interaksi sosial klien ODHA di PKBI Palembang dapat dilihat dari beberapa 

aspek yaitu berdasarkan dari aspek jumlah pelaku lebih dari satu orang bahwa semua subjek 

hampir memiliki kesamaan dan perbedaan atas jawaban mereka, ada yang berkomunikasi lebih 

dari satu orang dan ada juga yang tidak. Berdasarkan dari aspek terjadi komunikasi bahwa semua 

subjek memiliki kesamaan dan perbedaan dalam sikap orang bertanya dan mendengarkan mereka 

berbicara meskipun keduanya memilki ketakutan. Berdasarkan dari aspek mempunyai tujuan 

bahwa semua subjek memiliki kesamaan dalam mempunyai tujuan berinteraksi yaitu sama-sama 

ingin meningkatkan diri dan mengurangi rasa takut dalam dirinya. Berdasarkan dari aspek 

memilki dimensi waktu bahwa semua subjek hampir memiliki kesamaan dan perbedaan atas 

jawaban mereka dalam membahas masa lalu dan masa depan, ada yang lebih menerima dan ada 

yang belum menerima.  

Penerapan teknik psikoanalisis terhadap klien ODHA, pada akhirnya klien mampu 

meningkatkan interaksi sosialnya namun, belum sepenuhnya karena ODHA masih mempunyai 

pikiran rasa rendah diri dan penurunan keyakinan. Hal itu peneliti berusaha untuk membimbing 

klien dengan perlahan agar klien mampu untuk mengubah pikiran buruknya dan menjadi dirinya 

sendiri. 
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